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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi etika bisnis Islam pada 
bagian pengadaan di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan. Etika bisnis 
Islam menjadi penting karena dapat membentuk perilaku dan keputusan bisnis yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang mengutamakan kejujuran, keadilan, dan 
tanggung jawab. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
wawancara dan observasi terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
pengadaan di perusahaan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perusahaan telah mengintegrasikan nilai-nilai etika bisnis Islam dalam proses 
pengadaan, meskipun masih terdapat tantangan dalam konsistensi penerapan 
prinsip-prinsip tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi etika 
bisnis Islam di antaranya adalah pemahaman dan kesadaran karyawan, serta 
kebijakan perusahaan yang mendukung penerapan prinsip-prinsip syariah. 
 
Kata kunci: Etika Bisnis Islam, Pengadaan, PT. Perkebunan Nusantara IV, Prinsip 
Syariah, Medan 
 
 
 
1. Pendahuluan 

Etika bisnis merupakan aspek penting dalam menjalankan kegiatan bisnis, 
yang tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai 
moral yang mendasari setiap keputusan yang diambil oleh perusahaan. Dalam 
konteks bisnis di Indonesia, etika bisnis sering kali didasarkan pada nilai-nilai agama 
dan budaya yang berkembang di masyarakat. Salah satu sistem etika yang semakin 
mendapat perhatian adalah etika bisnis Islam, yang memiliki dasar yang kokoh 
dalam ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang mengatur bagaimana seorang Muslim 
seharusnya berperilaku dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis. 

Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral yang harus diterapkan dalam setiap 
transaksi dan interaksi bisnis, seperti kejujuran, keadilan, transparansi, tanggung 
jawab sosial, serta penghindaran dari riba, gharar, dan tindakan tidak etis lainnya. 
Penerapan etika bisnis Islam dalam dunia usaha menjadi relevan untuk menciptakan 
iklim bisnis yang sehat, adil, dan berkelanjutan. Salah satu sektor yang sangat 
memerlukan penerapan etika bisnis ini adalah bagian pengadaan, di mana 
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perusahaan harus memastikan bahwa semua proses tidak hanya memenuhi standar 
operasional, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

PT. Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang perkebunan di Indonesia, khususnya di sektor kelapa sawit, karet, dan 
tanaman lainnya. Sebagai perusahaan milik negara, PTPN IV memiliki peran 
strategis dalam perekonomian Indonesia, khususnya di wilayah Sumatera. Dalam 
operasionalnya, perusahaan ini melaksanakan berbagai kegiatan pengadaan barang 
dan jasa yang vital bagi kelancaran proses produksi. Oleh karena itu, pengadaan 
barang dan jasa di PTPN IV harus dilaksanakan dengan mematuhi prinsip- prinsip 
etika yang tidak hanya mencakup efisiensi dan transparansi, tetapi juga keadilan dan 
tanggung jawab sosial yang menjadi dasar dalam etika bisnis Islam. 

Meskipun perusahaan besar seperti PTPN IV berusaha menerapkan sistem 
pengadaan yang profesional dan transparan, tantangan masih ada dalam penerapan 
etika bisnis Islam secara konsisten dalam seluruh proses bisnisnya. Praktik yang 
menyimpang, seperti kolusi, suap, atau pengadaan yang tidak transparan, kadang-
kadang masih terjadi. Hal ini menciptakan gap penelitian terkait penerapan etika 
bisnis Islam yang belum sepenuhnya konsisten, terutama pada bagian pengadaan di 
PTPN IV. Gap ini mencakup perbedaan antara prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang 
seharusnya diterapkan dan kenyataan praktik pengadaan yang masih menghadapi 
tantangan dalam mencapai prinsip-prinsip tersebut. 

 Oleh karena itu, penting untuk menganalisis sejauh mana prinsip-prinsip etika 
bisnis Islam telah diterapkan dalam proses pengadaan di PT. Perkebunan Nusantara 
IV Regional II Medan, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 
implementasinya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana 
penerapan etika bisnis Islam pada bagian pengadaan di PT. Perkebunan Nusantara 
IV Regional II Medan dan untuk memberikan pemahaman tentang sejauh mana 
perusahaan ini berhasil mengintegrasikan nilai-nilai etika bisnis Islam dalam 
operasional pengadaannya. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang mungkin ada dalam proses implementasi dan mencari 
solusi untuk mencapainya. 

Berikut adalah penyajian gap penelitian dalam bentuk tabel yang dapat 
memudahkan pembaca untuk melihat perbedaan antara prinsip etika bisnis Islam 
dan praktik yang terjadi di lapangan: 
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Tabel 1. Analisis Gap antara Prinsip Etika Bisnis Islam dan Praktik Pengadaan 
di PTPN IV 

Aspek Prinsip Etika 
Bisnis Islam 
(Ideal) 

Praktik 
Pengadaan 
di PTPN IV 

Gap Penelitian 

 
Kejujuran 

Pengusaha harus 
jujur dalam semua 
transaksi, tidak 
menipu atau 
menyembunyikan 
informasi. 

Beberapa pihak 
terkadang terlibat 
dalam praktik 
tidak jujur, seperti 
kolusi 
atau manipulasi. 

Ketidakjelasan dalam 
implementasi prinsip 
kejujuran di 
pengadaan. 

 

 
Keadilan 

Semua pihak harus 
diperlakukan 
dengan adil, tanpa 
diskriminasi atau 
keberpihakan. 

Kadang terdapat 
keputusan 
pengadaan yang 
tidak sepenuhnya 
adil, seperti 
pengaruh dari 
hubungan pribadi. 

 
Keadilan belum 
selalu tercapai 
dalam proses 
pengadaan. 

 

 
Transparansi 

Semua proses 
harus jelas dan 
terbuka, dengan 
informasi yang 
mudah diakses 
oleh semua pihak 
terkait. 

Beberapa proses 
pengadaan tidak 
sepenuhnya 
transparan, 
dengan informasi 
yang tidak selalu 
tersedia untuk 
semua pihak. 

 
Kurangnya 
transparansi dalam 
beberapa aspek 
pengadaan. 

 

 
Tanggung 
Jawab 
Sosial 

Perusahaan harus 
memperhatikan 
dampak sosial dan 
lingkungan dari 
keputusan bisnis. 

Penerapan 
tanggung jawab 
sosial dalam 
pengadaan 
kadang kurang 
diperhatikan, 
terutama dalam 
memilih 
pemasok yang 
berkelanjutan. 

 
Penerapan 
tanggung jawab 
sosial masih 
terbatas dalam 
pengadaan. 
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Penghindar
an dari 
Riba dan 
Gharar 

Pengusaha harus 
menghindari 
transaksi yang 
mengandung unsur 
riba (bunga) atau 
gharar 
(ketidakpastian 
yang berlebihan). 

Pengadaan yang 
melibatkan 
transaksi finansial 
terkadang kurang 
sesuai dengan 
prinsip syariah, 
seperti dalam hal 
pembayaran 

 
Penerapan prinsip 
penghindaran riba 
dan gharar dalam 
pengadaan belum 
sepenuhnya 
konsisten. 

 
Tabel ini menunjukkan gap penelitian yang ada antara prinsip etika bisnis 

Islam yang ideal dengan praktik yang ada di PTPN IV terkait proses pengadaan. Gap 
ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian atau tantangan dalam penerapan 
prinsip-prinsip syariah yang perlu diidentifikasi dan diatasi lebih lanjut dalam 
penelitian. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 
meningkatkan kualitas dan integritas proses pengadaan di perusahaan milik negara, 
serta memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait agar lebih memperhatikan 
penerapan etika bisnis Islam, guna menciptakan praktik bisnis yang lebih 
berkelanjutan, transparan, dan bertanggung jawab. 

 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali 
secara mendalam penerapan etika bisnis Islam dalam bagian pengadaan di PT. 
Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan, melalui wawancara langsung dan 
observasi terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam proses pengadaan barang dan 
jasa di perusahaan tersebut. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah wawancara dengan para 
subjek penelitian yang melibatkan individu-individu yang terlibat langsung dalam 
proses pengadaan di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan, yang 
memiliki pengetahuan, pengalaman, atau peran penting dalam implementasi etika 
bisnis Islam dalam pengadaan. Selain wawancara, observasi lapangan juga 
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik mengenai praktik 
pengadaan yang berlangsung di perusahaan. 

Subjek penelitian ini adalah karyawan dan manajer di bagian pengadaan PT. 
Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan, diantaranya: 

1) Manajer Pengadaan, yang memiliki peran strategis dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa di perusahaan. 

2) Staf Pengadaan, yang terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 
pengadaan, mulai dari seleksi pemasok hingga negosiasi harga dan syarat 
kontrak. 
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3) Pihak terkait lainnya seperti bagian hukum dan keuangan yang berperan 
dalam pengawasan dan validasi proses pengadaan. 

4) Pihak eksternal seperti pemasok atau kontraktor yang sering bekerja dengan 
perusahaan dan memiliki pandangan mengenai penerapan etika bisnis Islam 
dalam pengadaan. 
Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan 

langkah langkah seperti, wawancara mandala, dan observasi lapangan. 
a. Wawancara Mendalam, yang melibatkan pertanyaan terbuka untuk menggali 

pengalaman dan perspektif subjek terkait penerapan prinsip etika bisnis Islam 
dalam pengadaan. Wawancara ini akan dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti untuk 
mengarahkan pembicaraan sesuai dengan tujuan penelitian sambil memberi 
kebebasan bagi responden untuk menjelaskan pandangannya secara 
mendalam. 

b. Observasi Lapangan, yang bertujuan untuk memahami bagaimana proses 
pengadaan dilakukan di lapangan, termasuk pengamatan langsung terhadap 
interaksi, kebijakan yang diterapkan, dan penerapan prinsip-prinsip etika 
bisnis Islam dalam setiap tahap pengadaan barang dan jasa. 
 
Setelah data terkumpul, teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

tematik. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema 
utama yang muncul dari wawancara dan observasi, penerapan kejujuran, keadilan, 
transparansi, dan tanggung jawab sosial dalam proses pengadaan, hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam implementasi prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam 
pengadaan di PTPN IV, serta upaya-upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
menyelaraskan kebijakan pengadaan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dalam analisis ini, peneliti mencari hubungan antara teori etika bisnis Islam 
dan praktik yang dijalankan oleh PT. Perkebunan Nusantara IV, serta 
mengidentifikasi gap yang ada antara teori dan praktik di lapangan. Dalam penelitian 
kualitatif ini, validitas dan reliabilitas bergantung pada kredibilitas sumber yang 
digunakan dan ketepatan penafsiran data. Oleh karena itu, peneliti akan memastikan 
triangulasi data dengan menggabungkan wawancara, dan observasi, untuk 
memperkaya hasil penelitian dan meningkatkan kredibilitas penelitian. 

 Metode penelitian ini juga memiliki keterbatasan, salah satunya adalah 
subjektivitas yang mungkin muncul dalam interpretasi data wawancara dan 
observasi. Selain itu, penelitian ini berfokus pada PT. Perkebunan Nusantara IV 
Regional II Medan, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat 
digeneralisasikan untuk perusahaan lain. 

Namun, meskipun terdapat keterbatasan tersebut, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang penerapan etika bisnis Islam 
dalam pengadaan barang dan jasa di perusahaan milik negara dan memberikan 
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rekomendasi praktis untuk meningkatkan implementasi prinsip-prinsip syariah dalam 
pengadaan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
A. Prinsip Etika Bisnis Islam dalam Pengadaan 

Etika bisnis Islam mengacu pada prinsip-prinsip yang berasal dari ajaran Islam 
yang meliputi kejujuran, keadilan, transparansi, tanggung jawab sosial, dan tidak ada 
unsur penipuan atau riba. Dalam konteks pengadaan barang dan jasa, penerapan 
prinsip-prinsip ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan 
secara etis dan sesuai dengan syariah. Di bawah ini adalah beberapa prinsip utama 
dalam etika bisnis Islam yang harus diterapkan dalam pengadaan: 
1) Kejujuran (Ash-Siddiq) 

Kejujuran adalah salah satu prinsip utama dalam bisnis Islam. Dalam 
pengadaan, ini berarti bahwa semua pihak yang terlibat harus berkomitmen untuk 
memberikan informasi yang benar, transparan, dan tidak menutupi fakta-fakta yang 
relevan. Pengadaan yang jujur akan mencegah terjadinya korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
2) Keadilan (Al-Adl) 

Keadilan dalam pengadaan mengharuskan semua pihak untuk diperlakukan 
secara adil dan setara tanpa ada diskriminasi. Ini berarti bahwa setiap pemasok atau 
kontraktor yang memenuhi kriteria yang ditetapkan harus diberikan kesempatan yang 
sama untuk memenangkan kontrak pengadaan. 
3) Transparansi (Al-Wadih) 

Transparansi dalam pengadaan berarti bahwa proses pengadaan harus 
terbuka, dengan semua informasi terkait proses, kriteria pemilihan, dan keputusan 
yang diambil, dipublikasikan dengan jelas kepada semua pihak yang 
berkepentingan. 
4) Tanggung Jawab Sosial (Al-Mas’uliyyah) 

Pengadaan harus memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari barang 
atau jasa yang dibeli. Dalam Islam, perusahaan diharapkan tidak hanya memikirkan 
keuntungan finansial, tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat luas, 
termasuk karyawan dan lingkungan sekitar. 
5) Larangan terhadap Riba (Usury) 

Riba atau bunga dalam transaksi bisnis adalah hal yang dilarang dalam Islam. 
Dalam konteks pengadaan, ini berarti bahwa transaksi harus bebas dari unsur bunga 
atau keuntungan yang dihasilkan dari hutang. 

 
B. Implementasi Etika Bisnis Islam di PTPN IV Regional II Medan 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan adalah salah satu BUMN 
yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit, karet, dan tanaman lainnya. 
Dalam menjalankan aktivitasnya, PTPN IV memiliki bagian pengadaan yang 
bertanggung jawab untuk membeli barang dan jasa yang dibutuhkan perusahaan. 
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Berdasarkan kajian literatur dan informasi dari kebijakan pengadaan perusahaan, 
berikut adalah beberapa aspek implementasi etika bisnis Islam dalam bagian 
pengadaan di PTPN IV. 
1) Proses Pemilihan Vendor yang Adil dan Transparan 

Dalam proses pengadaan barang dan jasa, PTPN IV mengikuti prosedur yang 
jelas dan terstruktur, yang diatur dalam kebijakan internal perusahaan. Proses ini 
dimulai dengan pengumuman lelang terbuka, di mana semua pemasok yang 
memenuhi syarat dapat mengajukan penawaran. Keputusan akhir pemilihan vendor 
dilakukan berdasarkan kriteria yang objektif dan transparan, seperti harga, kualitas, 
dan kemampuan teknis. Hal ini mencerminkan prinsip keadilan dan transparansi 
dalam pengadaan. 
2) Penerapan Prinsip Kejujuran dalam Negosiasi 

PTPN IV menekankan pentingnya kejujuran dalam setiap transaksi, termasuk 
dalam tahap negosiasi kontrak. Semua informasi yang berkaitan dengan kebutuhan 
barang dan jasa yang akan diadakan disampaikan secara jelas kepada calon vendor. 
Hal ini memastikan bahwa tidak ada pihak yang mendapatkan keuntungan tidak adil 
dari ketidaktahuan pihak lainnya. 
3) Pengawasan dan Audit yang Ketat 

PTPN IV memiliki mekanisme pengawasan yang melibatkan audit internal dan 
eksternal untuk memastikan bahwa seluruh proses pengadaan berjalan sesuai 
dengan prosedur yang telah ditetapkan. Audit ini juga berfungsi untuk memastikan 
bahwa tidak ada praktik korupsi atau penyalahgunaan wewenang dalam pengadaan. 
Penerapan prinsip ini mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pemasok, dan masyarakat. 
4) Penghindaran Praktik Riba 

Dalam setiap transaksi pengadaan, PTPN IV memastikan bahwa tidak ada 
unsur bunga atau riba yang terlibat. Transaksi pembayaran dilakukan sesuai dengan 
kesepakatan yang adil, dan perusahaan berkomitmen untuk tidak melibatkan bunga 
dalam pembiayaan pengadaan. 

 
C. Tantangan dalam Implementasi Etika Bisnis Islam 

Meskipun PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Medan telah berupaya 
menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam pengadaan, terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, antara lain: 
1) Ketergantungan Pada Pemasok Tertentu 

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah ketergantungan pada pemasok 
tertentu, yang dapat mempengaruhi objektivitas dalam pemilihan vendor. Hal ini bisa 
menimbulkan kesan adanya praktik kolusi atau favoritisme, yang bertentangan 
dengan prinsip keadilan dalam etika bisnis Islam. 
2) Kurangnya Pemahaman yang Mendalam tentang Etika Bisnis Islam 

Tidak semua pihak yang terlibat dalam pengadaan memiliki pemahaman yang 
mendalam tentang prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Hal ini dapat menghambat 



 

 

 

 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 9, No. 5, 2024 
498 

penerapan prinsip-prinsip tersebut secara konsisten dalam seluruh proses 
pengadaan. 
3) Tekanan untuk Mencapai Target Keuangan 

Dalam beberapa kasus, terdapat tekanan untuk mencapai target keuangan 
perusahaan, yang kadang-kadang mengarah pada pengambilan keputusan yang 
lebih mengutamakan aspek ekonomi daripada prinsip etika. Hal ini dapat 
menyebabkan pengabaian terhadap aspek keadilan dan tanggung jawab sosial 
dalam pengadaan. 

 
D. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Etika Bisnis Islam 

Beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi etika bisnis Islam dalam 
pengadaan di PTPN IV yaitu: 
1) Komitmen Manajemen Puncak 

Komitmen dari manajemen puncak sangat penting dalam memastikan bahwa 
prinsip etika bisnis Islam diterapkan dengan baik dalam pengadaan. Jika manajemen 
puncak tidak memberikan contoh yang baik dan tidak menegakkan kebijakan secara 
tegas, implementasi etika bisnis Islam akan terhambat. 
2) Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kualitas dan kompetensi SDM yang terlibat dalam pengadaan sangat 
mempengaruhi sejauh mana etika bisnis Islam diterapkan. Pelatihan dan edukasi 
yang berkelanjutan tentang prinsip-prinsip syariah dalam pengadaan sangat penting 
untuk memastikan bahwa semua pihak memahami dan menjalankan prinsip etika ini 
dengan baik. 
3) Regulasi dan Kebijakan Pemerintah 

Sebagai perusahaan BUMN, PTPN IV juga dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah terkait pengadaan barang dan jasa. Kebijakan pemerintah yang 
mendukung transparansi, keadilan, dan akuntabilitas dapat memperkuat 
implementasi etika bisnis Islam dalam pengadaan. 

 
Implementasi etika bisnis Islam dalam bagian pengadaan di PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional II Medan telah berjalan dengan baik, namun masih terdapat 
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Perusahaan perlu lebih mengedukasi seluruh 
pihak terkait mengenai pentingnya penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam 
pengadaan, serta terus memperbaiki sistem pengawasan dan audit untuk mencegah 
praktik yang tidak etis. Komitmen dari manajemen puncak dan dukungan kebijakan 
pemerintah juga menjadi faktor kunci dalam mewujudkan pengadaan yang adil, 
transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah. 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi etika bisnis Islam dalam bagian pengadaan di PT. Perkebunan 
Nusantara IV (PTPN IV) Regional II Medan menunjukkan penerapan yang cukup 
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baik terhadap prinsip- prinsip yang terkandung dalam ajaran Islam, seperti kejujuran, 
keadilan, transparansi, tanggung jawab sosial, dan larangan terhadap riba. 
Penerapan prinsip-prinsip ini memiliki dampak positif, tidak hanya dalam 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pengadaan, tetapi juga dalam menjaga 
integritas dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik. 

Namun, dalam pelaksanaannya, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu 
diatasi, seperti ketergantungan pada pemasok tertentu, kurangnya pemahaman 
tentang etika bisnis Islam di kalangan beberapa karyawan, dan tekanan untuk 
mencapai target keuangan yang kadang bertentangan dengan prinsip-prinsip etika. 
Oleh karena itu, peningkatan pemahaman mengenai etika bisnis Islam melalui 
pelatihan yang lebih intensif dan konsisten serta penguatan komitmen dari 
manajemen puncak sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Selain itu, faktor-faktor seperti dukungan manajemen puncak, kualitas sumber 
daya manusia, serta regulasi yang mendukung transparansi dan akuntabilitas 
merupakan kunci penting dalam memperkuat penerapan etika bisnis Islam di dalam 
organisasi. Oleh karena itu, PTPN IV perlu terus meningkatkan komitmennya 
terhadap penerapan etika bisnis Islam dalam setiap proses pengadaan guna 
mencapai tujuan jangka panjang yang lebih berkelanjutan dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. 

Dengan demikian, diharapkan bahwa penerapan etika bisnis Islam ini tidak 
hanya menjadi suatu kewajiban yang harus dipenuhi, tetapi juga sebagai sebuah 
keunggulan kompetitif bagi PTPN IV dalam mengelola pengadaan yang 
berkelanjutan, adil, dan berkualitas. 
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